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Abstrak
Bank merupakan salah satu sektor yang melibatkan banyak pihak masyarakat. Perusahaan perbankan melihat potensi keuntungan dibalik risiko yang dihadapi, akan tetapi risiko tidak harus selalu dihindari pada semua keadaan, namun risiko dapat dikelola secara baik tanpa harus mengurangi hasil yang ingin dicapai, karena risiko yang dikelola secara tepat dapat memberikan manfaat kepada bank dalam menghasilkan laba yang atraktif. 
Penelitian ini menguji pengaruh risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan risiko likuiditas.terhadap profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-verifikatif, dengan sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis yang digunakan pada peneltian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian secara parsial menunjukan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Risiko pasar berpengaruh terhadap profitabilitas. Risiko operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. Risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa risiko kredit risiko pasar risiko operasional dan risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dengan nilai Adjusted R2 sebesar 67,1%
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Abstract

The Bank is one of the sector involving many people’s intrest. Banking companies look after the profit potential behind the risks faced, but the risk should not always be avoided in all circumstance, but the risks can be managed properly without decreasing the result to be achieved, because properly managed risk can provide benefits to the bank in generating attractive profit.
This study examines the effect of credit risk, market risk, operating risk and liquidity risk to the profitability of the banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010-2014.
This reseach uses descriptive-verificative method, with samples taken in this study were 30 banking companies listed in Indonesia Stock Exchange. The analysis used in this study is using multiple regression analysis.
The result showed that partial credit risk does not affect the profitability. Market risks have an effect on profitability. Operational risks effect the profitability liquidty risks affect the profitability. The result of the study simultaneously shows that the credit risk market risk operational risk and liquidity risks affect the profitability of banking with adjusted R2 value of 67,1% .
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A. Pendahuluan
Bank merupakan salah satu sektor yang ketat diatur oleh lembaga yang berwenang, alasan yang dikemukakan adalah karena bank mempunyai peran yang khusus, yaitu sektor perbankan yang melibatkan banyak pihak masyarakat. Bank yang bangkrut akan mengakibatkan terganggunya sistem pembayaran, terganggunya mobilisasi, deposan berfikiran negatif kepada bank, dan terganggunya kegiatan investasi. Perbankan perlu diatur dengan ketat agar masyarakat tidak ekses negatif kepada bank.
Menurut undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 (2) dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Sumber pendanaan bank selain menghimpun dari masyarakat, bank juga mendapatkan modal usaha dengan mengeluarkan saham yang kemudian dapat diperjual belikan di Bursa Efek Indonesia. Bursa efek menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka.
Perbankan dapat melakukan transaksi perdagangan saham di Bursa Efek Selain tujuan bank menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit, bank juga memiliki tujuan yaitu memperoleh profitabilitas yang maksimal dalam mengoptimalkan kegiatan operasionalnya.
Bank sebagai perusahaan jasa yang berorientasi laba, harus dapat menjaga kinerja keuangannya dengan baik terutama tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas bank adalah kemampuan bank untuk menghasilkan laba. Menurut Sudiyanto (2013:1) Profitabilitas bank merupakan salah satu aspek yang dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai keberhasilan bank dalam menjalankan operasinya.
Pada penelitian ini penulis mengambil periode 2010 – 2014 berdasarkan pada periode tersebut kondisi perekonomian global yang penuh ketidakpastian serta masa periode tersebut kondisi perekonomian domestik sedang mengalami perbaikan akibat dari dampak krisis ekonomi global yang terjadi di tahun 2008.
Sumber: www.bi.go.id
Gambar. 1.1 ROA (Return On Asset) Industri Perbankan persemester
Berdasarkan grafik diatas Rasio Return On Asset (ROA) industri perbankan mengalami penurunan sejak tahun  2013 semester II  dari 3,08%, di tahun 2014 semester I menjadi 3,02%, kemudian ROA menurun kembali pada tahun 2014 semester II menjadi 2,85%, kemudian penurunan ROA kembali terjadi pada tahun 2015 semester I menjadi 2,29%. Menurut kajian stabilitas keuangan  tahun 2015 penurunan kinerja perbankan selain berkurangnya laba bersih setelah pajak, penurunan kinerja perbankan tercermin juga dari efisiensi dan Return On Asset (ROA) yang menurun. Penurunan efisiensi industri perbankan tercermin dari peningkatan rasio beban operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional atau BOPO dan Cost to Income Ratio (CIR). Penurunan efisiensi tersebut menjadi penyebab penurunan keuntungan industri perbankan.
Penurunan kinerja perbankan juga diikuti dengan meningkatnya risiko. Risiko perbankan dipicu oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi, nilai tukar rupiah yang terdepresiasi, kenaikan yield SBN, serta kenaikan harga komoditas internasional. Sumber-sumber risiko ini terutama berdampak terhadap meningkatnya risiko kredit dan risiko pasar, sementara kenaikan risiko likuiditas lebih disebabkan oleh faktor musiman hari raya keagamaan (www.bi.go.id).
Perusahaan perbankan sering kali secara sengaja mengambil risiko tertentu, karena perusahaan perbankan melihat potensi keuntungan dibalik risiko yang dihadapi, akan tetapi risiko tidak harus selalu dihindari pada semua keadaan, namun risiko dapat dikelola secara baik tanpa harus mengurangi hasil yang ingin dicapai, karena risiko yang dikelola secara tepat dapat memberikan manfaat kepada bank dalam menghasilkan laba yang atraktif.
Manajemen risiko pada lembaga keuangan perbankan menjadi salah satu unsur penting, baik menyangkut keberhasilan maupun kegagalan usaha bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 Tahun 2009 bahwa dengan semakin kompleksnya produk dan aktivitas bank maka risiko yang dihadapi bank akan semakin meningkat, dengan peningkatan risiko yang dihadapi bank perlu diimbangi dengan kualitas penerapan manajemen risiko yang memadai. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 Tahun 2009 terdapat beberapa risiko dalam perbankan, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko stratejik, risiko reputasi, risiko hukum dan risiko kepatuhan. Berkenaan dengan penelitian ini, penulis tidak akan membahas semua risiko perbankan yang mempengaruhi profitabilitas perbankan, hanya beberapa faktor yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan risiko likuiditas.
Alasan menggunakan variabel bebas tersebut pertama berdasarkan dukungan dari teori menurut Darmawi (2011:16-18) dalam Attar (2014) ada beberapa risiko yang sering dihadapi bank antara lain: risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko operasional.
Kedua menurut Meilania (2014:23) risiko yang berkaitan langsung dengan usaha perbankan yaitu risiko pasar yang dapat mempengaruhi pengumpulan dana pihak ketiga, risiko kredit yang timbul karena kegagalan  nasabah dalam memenuhi kewajibannya, dan risiko operasional akibat ketidak cukupan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem dan atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank (Basel II).
Ketiga menurut Hanafi (2012:373) mengemukakan bank mengharuskan untuk mengelola risiko secara terintegrasi dan membuat sistem, struktur manajemen yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia mengharuskan bank mengelola empat risiko yaitu, risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional dan risiko likuiditas.
Berkenaan dengan penelitian ini penulis tidak menggunakan variabel risiko stratejik, risiko reputasi, risiko hukum dan risiko kepatuhan berdasarkan dukungan dari penelitian yang dilakukan oleh Lesmana (2007:166) menyatakan manajemen risiko pada keempat risiko diatas sangat memerlukan infrastruktur teknologi informasi yang memadai mengingat banyak variabel yang diperlukan dalam penilaian tingkat keseriusan risiko tersebut. Menurut Lesmana (2007:172) teknologi informasi sangat diperlukan dalam pengelolaan risiko strategik, risiko legal, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Data/informasi yang cepat dan akurat ditambah metode atau prinsip manajemen risiko dapat mereduksi ke empat risiko yang memiliki keterkaitan yang sangat erat
B. Kajian Pustaka
Risiko kredit menurut Darmawi (2011:16) Risiko kredit adalah memberikan kredit kepada nasabahnya. Pemberian kredit yang sehat berimplikasi pada kelancaran pengembalian kredit oleh nasabah atas pokok pinjaman atau beban bunga. Ketidak lancaran pembayaran pokok pinjaman dan bunga secara langsung dapat menurunkan kinerja bank
Risiko pasar menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif  termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Risiko pasar meliputi antara lain risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko komoditas, serta risiko ekuitas.
Risiko operasional menurut Darmawi (2011:17) Bank juga menghadapi risiko dalam operasionalnya antara lain kelangkaan sumber dana, pengendalian biaya dan kesalahan manajemen
Risiko likuiditas Menurut Darmawi (2011:17) Risiko Likuiditas yaitu risiko ini yang terjadi akibat penarikan dana yang cukup besar oleh nasabah diluar perhitungan bank, sehingga dapat mengakibatkan kesulitan likuiditas
Profitabilitas menurut Dendawijaya (2009:118) profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas diukur dengan ROA yang mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.
C. Kerangka Pemikiran
a) Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Perbankan
Attar (2014) menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko kredit (yang diproksi dengan NPL) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Mawardi (2005) Risiko kredit yang diproksi dengan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank umum yang diproksi dengan Return On Asset (ROA). Semakin besar Non Performing Loan (NPL) akan mengakibatkan menurunnya ROA sehingga kinerja keuangan Bank umum akan menurun. Namun jika Non Performing Loan (NPL) semakin berkurang maka Return On Asset (ROA) akan semakin meningkat sehingga kinerja keuangan bank akan meningkat.
Kusuma (2013) berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa risiko kredit yang diukur dengan Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja bank umum. Pengaruh negatif menunjukan bahwa Non Performing Loan (NPL) yang semakin besar akan menurunkan kinerja profitabilitas bank, dan sebaliknya semakin rendah Non Performing Loan (NPL) akan meningkatkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan
b) Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas Perbankan
Menurut Ponttie (2007) Net Intrest Margin (NIM) sangat dipengaruhi oleh perubahan suku bunga serta kualitas aktiva produktif.Bank perlu berhati-hati dalam memberikan kredit sehingga kualitas aktiva produktifnya tetap terjaga.Dengan kualitas kredit yang bagus dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih sehingga pada akhirnya berpengaruh terhadap laba bank. Pendapatan bunga bersih yang tinggi akan mengakibtkan meningkatnya laba sebelum pajak sehingga Return On Asset (ROA) pun bertambah.
Menurut Widyastuti dan Mandagie dalam Margaretha (2013) menyatakan bahwa Net Intrest Margin (NIM) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat porsi terbesar pendapatan operasional bank berasal dari selisih bunga dari kredit yang disalurkan dengan simpanan yang diterima. Semakin besar Net Intrest Margin (NIM) menunjukan semakin efektif bank dalam penempatan aktiva perusahaan dalam bentuk kredit, sehingga Return On Asset (ROA) bank akan meningkat. Semakin besar Net Intrest Margin (NIM) suatu bank maka semakin besar juga Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja keuangn bank semakin membaik dan meningkat Suparta dalam Margaretha (2013). 
c) Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perbankan
Risiko operasional yang diproksi oleh Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) menurut Mawardi (2005) menyatakan bahwa efisiensi operasi yang diproksi dengan menggunakan perbandingan total biaya operasi dengan total pendapatan operasi (BOPO) berpengaruh negatif terhadap variabel dependen kinerja keuangan yang diproksi oleh Return On Asset (ROA). Semakin besar Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) akan mengakibatkan menurunnya Return On Asset (ROA) sehingga kinerja keuangan bank menurun, dan apabila Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) semakin kecil makan Return On Asset (ROA) semakin meningkat maka kinerja keuangan bank akan meningkat.
Menurut Ponttie (2007) Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) juga merupakan variabel yang mampu membedakan bank yang mempunyai Return On Asset (ROA) diatas rata-rata maupun bank yang mempunyai Return On Asset (ROA) dibawah rata-rata. Dalam pengelolaan aktivitas operasional bank yang efisien dengan memperkecil biaya operasional bank akan sangat mempengaruhi besarnya tingkat keuntungan bank yang tercermin dalam Return On Asset (ROA) sebagai indikator yang mencerminkan efektvitas perusahaan dalam menghasilkan laba denga memanfaatkan keseluruhan aktiva yang dimiliki.
Berdasarkan hasil peneltian Kusuma (2013) menunjukan bahwa efisiensi yang diukur dengan Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Berpengaruhnya Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO) terhadap profitabilitas, karena kemampuan bank mengefisiensikan biaya operasionalnya akan menghasilkan keuntungan. Pengaruh negatif berarti semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank maka akan menurunkan pendapatan operasional bank, sehingga kinerja bank Return On Asset (ROA) turun.
d) Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan
Risiko likuiditas yang diproksi oleh LDR menurut Kusuma (2013) dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitiannya sesuai dengan konsep dan logika kegiatan operasi bank, dimana semakin banyak dana pihak ketiga yang dapat dihimpun dari masyarakat, maka semakin besar peluang untuk dapat mendapatkan return dari penggunaan dana tersebut.
Menurut Margaretha (2013). Semakin tinggi LDR sampai dengan batas waktu tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk kredit maka akan meningkatkan pendapatan bunga sehingga ROA semakin tinggi. Menurut Supatra dalam Margaretha (2013) menyatakan peningkatan LDR disebabkan peningkatan dalam pemberian kredit atau pun penarikan dana oleh masyarakat dimana hal ini dapat mempengaruhi likuiditas bank yang berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat.
Menurut Attar (2014) mengatakan hasil pengujian menunjukan bahwa penerapan manajemen risiko likuiditas yang diproksi dengan LDR berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank yang diukur dengan ROA.Pengaruh positif yang ditunjukan oleh LDR mengindikasikan bahwa bank memperoleh keuntungan dari kredit yang disalurkan sehingga laba meningkat ROA juga meningkat
e) Pengaruh Risiko Kredit Risiko Pasar Risiko Operasional dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan
Pengaruh risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas perbankan menurut Attar (2014:17) mengatakan bahwa secara simultan penerapan manajemen risiko (kredit, likuiditas dan operasional) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE).
Menurut Mawardi (2005:58) mengatakan bahwa Efisiensi operasi, risiko kredit, risiko pasar dan modal secara bersama berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank.
D. Pembahasan
a) Risiko Kredit Pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Objek penelitian pada risiko kredit yang diproksi oleh NPL (Net Performing Loan) menjadi sampel pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Selama 5 tahun  kondisi risiko kredit sebesar 1,89%, secara umum rata-rata kondisi tersebut masih berada dibawah batas maksimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 5%. Kondisi tertinggi rata-rata risiko kredit terjadi pada  tahun 2012 sebesar 1,93%.  Kondisi  tingginya risiko kredit tersebut disebabkan karena pada proses bisnis, bank tidak siap menyalurkan kredit kepada UMKM (Usaha Menengah Kecil Menengah) serta adanya peningkatan suku bunga, selain itu tingginya risiko kredit juga didukung dengan kondisi perlambatan pertumbuhan ekonomi dan pelemahan nilai tukar rupiah yang secara signifikan. 
Kondisi terendah rata-rata risiko kredit terjadi pada tahun 2013 sebesar 1,82% yang disebabkan karena perbankan sebagian besar memberikan kredit kepada sektor produktif sertadalam proses memberikan kredit dilakukan secara selektif sehinggan nilai NPL perbankan lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan kreditnya. Pada tahun 2013 kondisi perlambatan perekonomian mulai berdampak pada pertumbuhan kredit akan tetapi kondisi risiko perbankan masih rendah.
b) Risiko Pasar Pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Objek penelitian pada risiko pasar yang diproksi oleh NIM (Net Intrest Margin) menjadi sampel pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Selama 5 tahun  rata-rata risiko pasar yang diproksi oleh NIM (Net Intrest Margin) sebesar 3,24%. 
Kondisi tertinggi rata-rata risiko pasar terjadi pada tahun 2014 sebesar 3,27%. Kondisi tersebut dikarenakan  politik pada tahun 2014 negara Indonesia sedang melaksanakan pemilihan umum dan pemilihan presiden. Selain adanya pelaksanaan pemilihan umum dan pemilihan presiden faktor lain yang mendukung kenaikan risiko pasar yaitu terjadinya pelemahan nilai tukar mata uang asing terhadap rupiah, serta terjadinya kenaikan suku bunga BI rate yang berada dikisaran 1% - 5%. 
Kondisi terendah rata-rata risiko pasar terjadi pada tahun 2011 sebesar 3,22%. Kondisi tersebut dikarenakan terjadi pelemahan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing dan terjadinya kenaikan suku bunga. Kestabilan nilai rupiah dapat diukur dari nilai rupiah terhadap barang-barang dalam negeri dan luar negeri. Kestabilan nilai rupiah terhadap barang-barang dalam negeri tercermin dari tingkat risiko kredit, sementara kestabilan nilai rupiah luar negeri tercermin dari nilai tukar rupiah (kurs) terhadap uang negara lain (Ijas dalam Tauhid Ahmad 2012:90)
c) Risiko Operasional Pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Objek Penelitian pada risiko operasional menjadi sampel pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Selama 5 tahun rata-rata risiko operasional sebesar 63,66%. Secara umum kondisi rata-rata risiko operasional masih berada dibawah batas maksimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 94%-96%, sedangkan  rata-rata perbankan yang diteliti selama periode 2010-2014 sebesar 63,66%. Ini menunjukan bahwa manajemen perbankan telah mengelola risiko operasional dengan baik, karena telah melaksanakan kegiatan operasional perbankan mampu melakukan efisiensi terhadap biaya operasional perbankan.
Kondisi tertinggi rata-rata risiko operasional terjadi pada tahun 2014 sebesar 63,81%, disebabkan karena bank melakukan peningkatan infrastruktur dan teknologi pada sistem keuangan perbankan, sehingga pada semester I tahun 2014 bank melakukan uji coba sistem informasi sebanyak3 kali, salah satu diantaranya yaitu melaksanakan kegiatan operasional sistem BI-RTGS, BI-SSSS dan SKNBI dengan menggunakan infrastruktur teknologi informasi dilokasi Disaster Recovery Center (DRC) Bank Indonesia.
Kondisi terendah rata-rata risiko operasional terjadi pada tahun 2013 sebesar 63,61%. Ini dikarenakan tren beban operasional dan pendapatan operasional bank umum menurun, serta perkembangan beban operasional dan pendapatan operasional di tahun 2013 dipengaruhi oleh aktivitas intermediasi penghimpun dan penyaluran dana bain dari sisi volume maupun dari suku bunga.
d) Risiko Likuiditas Pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Objek  penelitian pada risiko likuiditas menjadi sample pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Selama 5 tahun rata-rata risiko likuiditas sebesar 90%. Hal ini menyatakan bahwa bank mampu mengoptimalkan likuiditasnya karena bank mampu menjaga kondisi likuiditasnya berada para nilai interval antara 78% - 100%. Menurut ketentuan BI kondisi likuiditas sebesar 78%-100%.
Kondisi tertinggi rata-rata risiko likuiditas  terjadi pada tahun 2014 sebesar 96%, disebabkan karena kondisi perbankan didorong oleh peningkatan ekspansi keuangan pemerintah, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan likuiditas perekonomian, kemudian dengan kondisi tersebut mencerminkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban dalam rangka mengantisipasi potensi penarikan dana pihak ketiga.
Kondisi terendah rata-rata risiko likuiditas yang diproksi oleh terjadi pada tahun 2011 sebesar 0.82, karena kondisi perbankan masih tergantung dari penghimpun dana masyarakat. Pada tahun 2011 pangsa dana dari pihak ketiga sebagai sumber dana mengalami penurunan.
e) Profitabilitas Pada Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Objek penelitian pada profitabilitas menjadi sample pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Selama 5 tahun rata-rata profitabilitas  yang diproksi oleh ROA (Return On Asset) sebesar 1,46%. Seiring dengan terjadinya perlambatan ekonomi global dan ketidak pastian krisis perekonomian di eropa menyebabkan risiko yang tinggi bagi sektor perbankan, tetapi dampak kondisi tersebut terhadap kinerja perbankan di Indonesia tetap positif, dapat tercermin dari permodalan yang cukup tinggi dan profitabilitas yang stabil.
Kondisi tertinggi rata-rata profitabilitas yang diproksi oleh ROA (Return On Asset) terjadi pada tahun 2012 sebesar 1,55%, kondisi kenaikan profitabilitas ini didukung oleh faktor pertumbuhan bunga kredit, kinerja efisiensi perbankan meningkat, dan pertumbuhan rata-rata total asset perbankan. Menurut Kajian Stabilitas Keuangan (2012) perlambatan ekonomi global dan ketidak pastian penyelesaian krisis eropa berpotensi meningkatkan risiko terhadap sektor perbankan. Sementara kinerja sektor perbankan tetap positif, antara lain tercermin dari permodalan yang cukup tinggi dan profitabilitas yang stabil, profitabilitas yang tetap stabil didukung oleh menurunnya biaya penyisihan aktiva dan melebarnya Net Intrest Margin perbankan. 
Kondisi terendah rata-rata profitabilitas terjadi pada tahun 2010 sebesar 1,31%, kondisi ini disebabkan persentase pertumbuhan laba industri perbankan lebih kecil dari pada persentase pertumbuhan rata-rata total asset perbankan, kemudian terjadinya peningkatan biaya operasional lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan operasional, penurunan efisiensi perbankan yang disebabkan oleh peningkatan komponen overhead cost
f) Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama yaitu tentang risiko kredit menyatakan  bahwa variabel risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai thitung sebesar -3,452 dan ttabel sebesar 1,666                     (-3,452<1,666) dan nilai signifikansi 0,065 lebih besar dari alpha (0,065>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan  taraf signifikan 5%. Hasil pengujian menunjukan regresi risiko kredit bernilai negatif.
g) Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua yaitu tentang risiko pasar menyatakan bahwa variabel risiko pasar berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Nilai thitung sebesar 2,358 dan  ttabel sebesar 1,666 (2,358 > 1,666) dan nilai signifikansi 0,019 sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko pasar berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan taraf signifikan 5%.
Hasil analisis regresi berganda yang telah diuraikan dapat diketahui secara parsial bahwa risiko pasar memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan  risiko pasar akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini dapat dijelaskan bahwa pada setiap terjadi perubahan suku bunga pada perbankan dapat menambah laba bagi perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Salah satu pendapatan bank berasal dari selisih bunga kredit yang disalurkan kepada nasabahnya.
h) Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga yaitu tentang risiko operasional menyatakan bahwa variabel  risiko operasional berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 2,426 dan ttabel sebesar 1,666                   (2,426 > 1,666) dan nilai signifikansi sebesar 0,017 sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko operasional berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan taraf signifikan 5%
Hasil analisis  regresi berganda yang telah diuraikan dapat diketahui secara parsial bahwa risiko operasional memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan risiko operasional akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi biaya operasional yang dikeluarkan maka akan meningkatkan pendapatan operasional bank, sehingga kinerja bank meningkat.
i) Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dikatakan bahwa hipotesis keempat yaitu tentang risiko likuiditas menyatakan bahwa variabel risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 2,719 dan ttabel sebesar 1,666               (2,719 >1,666) dan nilai signifikansi sebesar 0,010 sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadengan taraf signifikan 5%.
Hasil analisis regresi berganda yang telah diuraikan dapat diketahui secara parsial bahwa risiko likuiditas memiliki pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan risiko likuiditas maka akan mengakibatkan peningkatan  profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kondisi ini mengindikasikan bahwa bank telah efektif dalam menyalurkan kredit, oleh karena itu pada penelitian ini pendapatan bank dari kredit memberikan kontribusi yang nyata pada profitabilitas
j) Pengaruh Risiko Kredit Risiko Pasar Risiko Operasional dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan dapat dikatakan bahwa risiko kredit risiko pasar risiko operasional dan risiko likuiditas  memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan nilai Adjusted R2  sebesar  67,1% , sisanya sebesar 32,9%  disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini, yaitu risiko hukum, risiko stratejik, risiko reputasi, risiko kepatuhan dan modal
E. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya dapat dikemukakan beberapa kesimpulan mengenai penelitian pengaruh risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan perbankan pada periode 2010-2014 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:
1. Risiko kredit pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Rata-rata risiko kredit sebesar 1,89%.
2. Risiko pasar pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.  Rata-rata risiko pasar sebesar 3,24%.
3. Risiko operasional pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Rata-rata risiko operasional sebesar 63,66%.
4. Risiko likuiditas pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Rata-rata risiko likuiditas sebesar 90%.
5. Profitabilitas yang pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Rata-rata profitabilitas sebesar 1,46%.
6. Risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Nilai signifikansi 0,065 dengan taraf signifikansi 5%.
7. Risiko pasar berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Nilai signifikansi 0,019 dengan taraf signifikansi 5%.
8. Risiko operasional berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. nilai signifikansi 0,017 dengan taraf signifikansi 5%
9. Risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. nilai signifikansi 0,010 dengan taraf signifikansi 5%
10. Secara simultan risiko kredit risiko pasar risiko operasional dan risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dengan nilai Adjusted R2 sebesar 67,1%.




F. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, dapat disusun saran sebagai berikut:
1. Bagi perbankan berupaya untuk meningkatkan dan mempertahankan profitabilitas perbankan melalui pengelola risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan risiko likuiditas dengan sebaik-baiknya
2. Bagi para investor sebaiknya perlu mengetahui dan memperhatikan perusahaan perbankan penilaian atas risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional dan risiko likuiditas
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau menambahkan referensi lebih banyak lagi seperti risiko stratejik, risiko hukum, risiko reputasi risiko kepatuhan, dan modal.
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